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Abstract - Description:  Learning is a process of creating an environment that allows the learning process. 
Learning in terms of the activities of the leaners in their interaction with the environment that produces 
behavioral changes that are constant. Electronic learning system (e-learning) on education is intended to 
facilitate the teaching and learning process in schools by way of online via a computer or other electronic 
devices such as smartphone and tablets. Through the information system e-learning, students can 
download the material, doing practice questions and exams online. The teachers who overflow the 
subjects of e-learning can also upload the material and the questions online. The background of this study 
is to analyze the evaluation of learning in e-learning as a medium in the teaching and learning process in 
SMA PGRI 1 Bekasi. In this study, carried out by direct obsevartion and interviews to students and 
teachers that administer e-learning courses. This study describes the result of research regarding the 
evaluation of e-learning system using Unifed Theory of Acceptance and Use of Technology ( UTAUT ). 
Collected data from questionnaires filled out by charging students and teachers are using e-learning 
systems in SMA PGRI 1 Bekasi. 
Keywords: application of e-learning system, UTAUT 
 
Abstraksi - Pembelajaran adalah suatu proses penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar. Belajar dalam pengertian aktivitas dari peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat konstan. Sistem pembelajaran secara elektronik (e-
learning) pada pendidikan ditujukan untuk memudahkan kegiatan proses belajar mengajar disekolah 
dengan cara online melalui komputer maupun perangkat elektronika lainnya seperti smartphone dan 
tablet. Melalui sistem informasi e-learning, siswa dapat mendownload materi, mengerjakan soal-soal 
latihan dan soal ujian secara online. Para guru yang mengampuh mata pelajaran e-learning juga dapat 
mengupload materi dan soal-soal secara online. Latar belakang penelitian ini adalah menganalisa evaluasi 
pembelajaran dalam e-learning sebagai media dalam proses belajar mengajar di SMA PGRI 1 Bekasi. 
Dalam penelitian ini, dilakukan dengan pengamatan langsung serta wawancara pada siswa dan beberapa 
guru yang mengampu mata pelajaran e-learning. Penelitian ini menjelaskan tentang hasil penelitian 
mengenai evaluasi sistem pembelajaran e-learning dengan menggunakan Unifed Theory of Acceptance 
and Use of Technology ( UTAUT). Data dikumpulkan dari pengisian kuisioner yang diisi oleh siswa dan 
guru yang menggunakan sistem pembelajaran e-learning di SMA PGRI 1 Bekasi. 
Kata Kunci: penerapan sistem e-learning. UTAUT 
 
1.a Latar Belakang
 
Pendidikan merupakan wahana ampuh 
untuk membawa bangsa menjadi maju dan 
terpandang. Proses pendidikan dengan sengaja 
dilakukan untuk mencerdaskan bangsa dan 
meneruskan generasi yang unggul. Peran 
pendidikan juga sangat penting dalam 
pembangunan sumber daya manusia yang 
diharapkan mampu berperan aktif dalam 
pembangunan nasional. 
Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi (information and communication 
technology) atau yang sering kita kenal dengan 
ICT, serta dengan berkembangnya informasi telah 
mengubah cara dalam melakukan berbagai 
aktivitas pada hampir semua bidang kehidupan. 
Termasuk dalam bidang pendidikan, hingga saat 
ini yang sudah berkembang digunakan adalah 
media pembelajaran berbasis komputer dan 
internet yang sering disebut dengan istilah E-
Learning yang sering kita kenal. Elektronik 
Learning atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
E-Learning merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk melakukan proses belajar 
mengajar (Kuryanti,2016). E-Learning di sekolah 
digunakan untuk menunjang pembelajaran tanpa 
tatap muka di kelas, atau bisa juga kita sebut 
dengan media pembelajaran. Pembelajaran dalam 
mengakses materi pelajaran tidak terbatas jarak, 
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ruang, dan waktu, bisa dimana saja dan kapan 
saja(Suyanto, 2005).  
SMA PGRI 1 Bekasi merupakan salah satu 
SMA swasta terbaik yang ada di daerah Bekasi, 
SMA PGRI 1 Bekasi telah menggunakan sistem 
pembelajaran E-Learning sebagai media 
pembelajaran siswa tanpa harus bertatap muka di 
dalam kelas. Dengan adanya E-Learning siswa 
bisa mengambil materi pembelajaran kapan saja 
dan dimana saja,yang terhubung dengan jaringan 
internet. Bagi guru sendiri, sistem pembelajaran ini 
sangat bermanfaat dalam penyampaian bahan 
ajar, guru dapat membuat tugas untuk kelas, grup 
atau individu dan langsung mendapatkan umpan 
balik atas kinerja siswa. Selain itu juga bisa 
membantu dalam penilaian evaluasi belajar 
karena bisa secara otomatis mengoreksi hasil 
ujian yang dikerjakan oleh para siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, guna untuk mengevaluasi 
bagaimana hasil belajar siswa dengan 
menggunakan E-Learning ini, dan juga 
mengevaluasi para guru dalam penyampaian 
bahan ajar dan mengoreksi hasil nilai akhir siswa 
berdasarkan dari sistem pembelajaran E-Learning 
ini. 
 
1.b  Rumusan Masalah 
        Rumusan masalah penelitian ini yaitu 
mengetahui bagaimana mengevaluasi 
pembelajaran e-learning, mengetahui 
bagaimana pelaksanaan sistem belajar e-
learning di SMA PGRI 1 Bekasi ini, dan apa saja 
kendala yang dihadapi dalam penerapan e-
learning di SMA PGRI 1 Bekasi. 
 
1.c  Batasan Masalah 
       Adapun batasan masalahnya adalah : 
1. Analisa evaluasi ini dilakukan berdasarkan 
data dari hasil wawancara guru dan siswa 
yang menggunakan sistem belajar e-learning 
2. Melakukan penyebaran kuisioner pada guru 
dan siswa. 
3. Hasil dari perhitungan kuiosioner. 
 
1.d  Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran melalui E-Learning di SMA PGRI 1 
Bekasi dan untuk mengetahui hasil evaluasi 
penggunaan media pembelajaran e-learning di 
sekolah SMA PGRI 1 Bekasi. 
 
1.e  Manfaat Penelitian 
       Manfaat dari penelitian ini yaitu 
diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
sekolah untuk terus mengadakan pelatihan dan 
pengembangan dalam menggunakan sistem e-
learning secara lebih maksimal, bisa memberikan 
semangat guru untuk terus mengembangkab 
keterampilan dalam menggunakan dan 
memanfaatkan sistem ini secara maksimal, serta 
dapat memotivasi para siswa SMA PGRI 1 Bekasi 
dengan adanya sistem pembelajaran e-learning 
secara lebih optimal dan tidak hanya 
mengandalkan pemberian materi dari guru. 
 
1.f  Metode Penelitian 
Adapun metode penelitian yang penulis 
gunakan antara lain: 
1. Teknik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan 
oleh penulis yaitu (i) observasi, melakukan metode 
pengamatan langsung pada SMA PGRI 1 Bekasi, 
(ii) wawancara langsung dengan Bapak Undang 
Sunarya dan beberapa guru juga siswa yang 
melakukan sistem pembelajaran e-learning, (iii) 
melakukan penyebaran kuisioner dan menghitung 
data guna mengetahui hasil evaluasi penerapan 
sistem pembelajaran e-learning di sekolah, (iv) 
studi pustaka, dengan mengumpulkan informasi 
atau referensi mengenai topik terkait melalui buku-
buku, jurnal-jurnal dan Internet. 
2. Model UTAUT 
Penelitian ini menggunakan model 
UTAUT yang lebih sederhana. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh langsung di lapangan, sedangkan data 
sekunder adalah data yang diperoleh darisumber 
yang telah ada. Metode pengambilan sampelnya 
menggunakan metode sampling dengan kriteria : 
(i) kelas yang dipilih yang menggunakan proses 
belajar e-learning, (ii) responden dari siswa juga 
guru yang mengikuti sistem e-learning. 
Responden dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa yang terlibat dalam proses belajar mengajar 
menggunakan sistem e-learning. 
 
2.a  Dasar  teori 
1. Unifed Theory of Acceptance And Use of 
Technology (UTAUT) 
      Model Unifed Theory of Acceptance And 
Use of Technology (UTAUT) merupakan salah 
satu model penerimaan teknologi yang 
dikembangkan oleh Vankatesh, V, Morris, MG., 
Davis, G.B., Davis, F.D., 2003 yang disusun 
berdasarkan model-model penerimaan teknologi 
sebelumnya seperti Theory of Reason Action 
(TRA), Theory of Planned Behavior, Task- 
Technology Fit Theory, dan terutama Technology 
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Acceptance Model (TAM), UTAUT terbukti lebih 
berhasil dalam menjalankan kedelapan teori yang 
lain dalam menjalankan 70 persen varian 
pengguna(Sedana & Wijaya, 2016). 
Model UTAUT yang dihasilkan 
memformulasikan empat faktor yang 
memunculkan system acceptance dan usage 
dengan empat moderator kunci yang 
mempengaruhi faktor yang memunculkan user 
acceptance dari UTAUT, diantaranya : 
(i)Performance expectancy, yaitu tingkatan 
keyakinan user bahwa dengan menggunakan 
sistem ini akan membantu user menghasilkan 
performansi kerja yang maksimal. Teori-teori yang 
tergabung dalam performance expectancy adalah 
Perceived usefulness, Extrinsic motivations, Job-
fit, Relative advantage, dan Outcome 
expectations. (ii) Effort expectancy, yaitu tingkatan 
kemudahan yang dirasakan user dalam 
menggunakan sistem. Teori-teori yang tergabung 
dalam effort expectancy adalah Perceived ease of 
use, Complexity, dan Ease of use, (iii) Social 
influence, yaitu kesadaran seseorang mengenai 
adanya orang lain yang menggunakan sistem. 
Teori-teori yang tergabung dalam social influence 
adalah Subjective, Social factor, dan Image, (iv) 
Facilitating conditions, yaitu keyakinan adanya 
fasilitas organisasi dan teknis yang mendukung 
aktifitas user. Teori-teori yang tergabung dalam 
facilitating conditions adalah Perceived behavioral, 
Control, Facilitating conditions, dan Compatibility 
(Venkatesh, Morris, Davis, & Davis, 2003). 
 
Sumber :(Venkatesh dkk., 2003) 
Gambar 1. Ilustrasi Model UTAUT 
 
2.Tinjauan E-learning 
 Pengertian E-Learning memiliki arti dengan 
istilah Electronic based learning yaitu 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi, terutama perangkat 
yang berupa elektronik, artinya tidak hanya 
internet, melainkan semua perangkat elektronik 
seperti fim, video, kaset, slide, LCD proyektor, dan 
lain-lain.  
Menurut Winarno dan Setiawan, 
menjelaskan bahwa “dengan adanya teknologi e-
learning maka penyelenggara sekolah rumah 
dapat memanfaatkan teknologi ini untuk 
mendukung proses belajar mengajar dan berbagi 
sumber daya pelajaran”. Untuk menerapkan 
sistem e-learning yang efektif, perlu dilakukan 
metode pengembangan sistem, yaitu mulai dari 
analisis karakteristik penyelenggara dan peserta 
sekolah rumah beserta kebutuhannya, desain 
sistem, implementasi sistem, serta evaluasi 
penerapan sistem e-learning tersebut  (Winarno & 
Setiawan, 2018). 
 
3. UML(Unifed Modeling Languge) 
UML hanya berfungsi untuk melakukan 
permodelan. Pada UML terdiri dari 13 macam 
diagram yang dikelompokkan dalam tiga kategori. 
Pembagian kategori dan diagram-diagram 
tersebut dapat pada gambar dibawah ini : 
 
UML 2.3 Diagram
Intraction DiagramsBehavior DiagramsStructure Diagrams
Class diagram Use case diagram 
Deployment 
diagram
Package diagram
Composite diagram
Component diagram
Object diagram
Interaction overview 
diagram
Timing diagram
Communication 
diagram
Sequence diagram
State machine 
diagram
Activity diagram
        
Sumber :(Rosa & Shalahudin, 2014) 
Gambar 2.  Diagram UML 
 
3. Analisis dan Perancangan Sistem 
3.1. Analisis Sistem 
Hal pertama yang dilakukan dalam analisis 
sistem adalah melakukan pengumpulan data. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data didapat 
mengenai gambaran proses sistem penerapan 
pembelajaran e-learning di SMA PGRI 1 Bekasi. 
Proses sistem pembelajaran e-learning yang 
berjalan di SMA PGRI 1 Bekasi adalah sebagai 
berikut:  
Proses belajar e-learning yang berjalan di 
SMA PGRI 1 Bekasi, tidak semua kelas yang 
mengikuti sistem ini, hanya beberapa kelas dan 
matapelajaran saja yang menggunakan proses 
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belajar e-learning diantaranya Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, Geografi dan Sosiologi. Para 
siswa yang mengikuti pelajaran e-learning tidak 
harus berada disekolah , jadwal yang dibuat oleh 
guru hanya satu hari saja dan dapat juga 
mengerjakannya disaat waktu pulang sekolah. 
Siswa hanya login dan mengerjakan soal-soal 
yang telah di upload oleh guru, siswa juga dapat 
melakukan diskusi pelajaran di forum e-learning 
tersebut. Selain siswa, para guru yang melakukan 
sistem ini juga dapat login dan memberikan soal-
soal materi kepada siswa melalui sistem e-
learning ini. 
Berdasarkan proses sistem berjalan yang 
terjadi spesifikasi kebutuhan sistem e-learning 
adalah: 
A. Kebutuhan pengguna 
Terdapat dua pengguna yang berinteraksi 
dengan aplikasi sistem e-learning yaitu: guru dan 
siswa. Kedua pengguna tersebut memiliki 
kebutuhan sistem yang berbeda-beda: 
   a. Guru, dapat melakukan login untuk memulai 
pelajaran e-learning, guru dapat juga membuat 
dan mengupload materi , membuat soal  - soal 
latihan, serta dapat melakukan forum diskusi 
kepada siswa yang ingin menanyakan materi 
pelajaran. 
   b.  Siswa, dapat melakukan login dan masuk ke 
ruang siswa, siswa juga dapat mendownload 
materi yang sudah diberikan oleh gurunya, 
siswa dapat menjawab soal-soal latihan dan 
mendapatkan nilai langsung setelah 
mengerjakan soal tersebut, siswa dapat 
melakukan forum diskusi kepada gurunya. 
 
3.2. Desain 
 
 
A. Use case diagram 
a. Use Case Diagram Fungsi Utama Guru 
 
Gambar 3. Use Case Diagram Fungsi 
Utama Guru 
 
b. Use Case Diagram Fungsi Utama Siswa 
 
Gambar 4. Use Case Diagram Fungsi 
Utama Siswa 
 
B. Activity Diagram 
a. Activity Diagram Siswa dan Guru 
 
Gambar 5. Activity Diagram Siswa dan Guru 
 
 
C. Diagram Class 
 
 ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 15 
 
 
 
Gambar 6. Diagram Class  
 
D. Diagram Sequence 
a. Diagram Sequence Guru 
 
 
 
Gambar 7. Diagram Sequence Guru 
 
b. Diagram Sequence Siswa 
 
 
Gambar 8. Diagram Sequence Siswa 
4. Implementasi Sistem dan Hasil 
Pada penelitian ini, dilakukan penyebaran 
kuisioner sebanyak 90 lembar kuisioner untuk 
siswa dimana dari ketiga kelas mengisi sample 
sebanyak 30 lembar pada masing-masing kelas, 
sedangkan kuisioner untuk guru sesuai dengan 
mata pelajaran yang di e-learningkan sebanyak 4 
lembar. Adapun mata pelajaran yang di e-
learningkan yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Geografi dan Sosiologi. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana hasil dari 
pembelajaran e-learning tersebut di sekolah SMA 
PGRI 1 Bekasi. 
Dari keseluruhan data yang diolah  dapat 
disimpulkan bahwa sistem pembelajaran e-
learning di sekolah itu perlu lebih dikembangkan. 
Hasil data yang diolah berdasarkan hasil 
pengisian kuisioner dari guru dan siswa rata-rata 
nilai berada di skala 4.  Dimana sebelumnya, 
peneliti menggunakan skala likert untuk nilai 
kuisionernya. Artinya, rancangan aplikasi evaluasi 
pembelajaran e-learning ini sudah baik. 
Dari hasil kuisioner siswa, siswa yang lebih 
banyak mengakses pelajaran e-learning ini adalah 
siswa perempuan sebanyak 65 frekuensi 54,2 
persen, sedangkan siswa laki-laki sebanyak 55 
frekuensi 45,8 persen dari siswa perempuan. Para 
siswa lebih banyak menggunakan fasilitas 
smartphone daripada komputer/laptop ataupun 
tablet, diketahui untuk jumlah frekuensi 
smartphone sebanyak 107 dan 89,2 persen 
menggunakan smartphone untuk mengakses 
pembelajaran e-learning. Hasil yang diperoleh 
oleh siswa dari pembelajaran e-learning ini lebih 
banyak memilih cukup memuaskan dengan 
jumlah frekuensi 65 dan 54,2 persen. Dari ketiga 
kelas diantaranya kelas X1 IPS 2, XII IPA1, dan 
XII IPS 2, lebih banyak kelas XI IPS 2 dengan 
jumlah frekuensi 53 dan 44,2 persen 
menggunakan akses pembelajaran e-learning. 
Demikian juga dengan hasil kuisioner guru, guru 
lebih banyak mengakses e-learning dengan 
menggunakan komputer/laptop dengan frekuensi 
3 dan 75 persen dari smartphone juga tablet. 
Berdasarkan hasil dari kecepatan jaringan 
internet, para guru memilih cukup memuaskan 
dengan frekuensi 2 dan 50 persen. Ini artinya, bisa 
dikatakan sebagai kendala yang dialami oleh 
sekolah, tetapi dari pihak sekolah selalu 
meningkatkan sistem pembelajaran ini dan 
menjadikan evaluasi ini untuk menjadi lebih baik 
lagi sistem pembelajaran e-learning disekolah, 
Berikut penulis akan melampirkan tabel frekuensi 
hasil kuisioner dari guru dan siswa : 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi E-Learning dari kuisioner 
Guru 
 
Tabel 2. Hasil pembelajaran dari kuisioner guru 
 
 
Tabel 3. Mata Pelajaran E-Learning 
 
Tabel 4. Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa 
 
 
  
Tabel 5. Berdasarkan Fasilitas yang 
digunakan siswa 
 
 
Tabel 6. Hasil yang diperoleh siswa 
 
                                                                
Tabel 7. Berdasarkan Kelas 
 
Tabel 8. Berdasarkan Hasil Pembelajaran 
Siswa 
 
 
Tabel 9. Berdasarkan Hasil Pembelajaran  
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5. PENUTUP 
5.a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, implemetasi dan 
pengujian website yang dibangun, maka ada 
beberapa kesimpulan yang dapat diambil, antara 
lain: 
1. Performance Expactancy berpengaruh 
signifikan terhadap minat pemanfaatan 
Behavioral Intention. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa media pembelajaran 
e-learning sangat membantu siswa dan 
guru dalam proses belajar mengajar e-
leaning. 
2. Effort Expactancy berpengaruh signifikan 
terhadap minat pemanfaatan Behavioral 
Intention. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa siswa memiliki interaksi yang jelas 
dalam memahami pelajaran e-learning. 
3. Social Influence berpengaruh siginifikan 
terhadap minat pemanfaatan Behavioral 
Intention. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan media 
pembelajaran e-learning, siswa dapat 
lebih mudah dalam mengerjakan tugas 
dari guru dan hasil nilainya bisa lebih 
cepat diketahui dan bisa diperbaiki. 
4. Facilitating .berpengaruh signifikan 
terhadap minat pemanfaatan Use 
behavior. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa siswa menyukai pembelajaran e-
learning di sekolah. 
 
5.b. Saran 
1.  Analisa yang dihasilkan merupakan analisa 
yang mendasar dan perlu dikembangkan 
lagi. Akan lebih baik jika pengembangan 
selanjutnya analisa  dilakukan lebih  
spesifik, kemudian disertai  dengan  
proses implementasi dan ujicoba. 
2.  Perlu sering diadakannya pelatihan baik untuk 
guru maupun siswa agar proses sistem  
belajar e-learning dan minat siswa untuk 
belajar dapat lebih maksimal. 
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